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ABSTRAK 

AGUS LUKMANUL HAKIM. ANALISIS PENDAYAGUNAAN ZAKAT 

PRODUKTIF DALAM PEMBERDAYAAN USAHA EKONOMI 

MUSTAHIK PADA POGRAM CIAMIS SEJAHTERA 2022 (Studi 

Kasus BAZNAS Kabupaten Ciamis) 

Zakat produktif adalah harta zakat yang diberikan kepada mustahiq tidak 

dihabiskan atau dikonsumsi tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu 

usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mustahik dapat memenuhi 

kebutuhan hidup secara terus menerus. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Ciamis mempunyai strategi tersendiri dalam pengelolaan zakatnya 

agar zakat dapat diterima oleh golongan yang memang berhak menerimanya. 

Kelemahan utama para pengusaha kecil dalam merintis usaha yang dikerjakannya 

sesungguhnya tidak semata-mata pada kurangnya permodalan, tetapi lebih pada 

sikap mental dan kesiapan manajemen usaha. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian desktiptif yaitu penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada 

yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan melakukan 

analisis pendayagunaan zakat produktif dalam pemberdayaan usaha ekonomi 

mustahik pada  pogram Ciamis Sejahtera. Sumber data dalam penelitian ini 

berupa sumber data primer dan data sekunder . Pengumpulan data dalam 

penelitian ini akan dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan Pendayagunaan dana zakat Produktif di 

BAZNAS Kabupaten Ciamis sudah berjalan dengan baik di karenakan dana 

tersebuat telah terealisasikan sesuai atau tepat sasaran yaitu orang-orang yang 

termasuk asnaf yang 8 . Pendayagunaan di BAZNAS Kabupaten Ciamis 

bermanfaat dan berdampak positif bagi masyarakat dengan adanya peningkatan 

pendapatan. Serta ada beberapa indikator yang perlu maksimal diantaranya yaitu : 

pengawasan dan metode yang di berikan bagi kelompok usaha.  
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ABSTRACT 

AGUS LUKMANUL HAKIM. ANALYSIS OF EMPOWERMENT OF 

PRODUCTIVE ZAKAT IN EMPOWERING MUSTAHIK 

ECONOMIC BUSINESS IN THE CIAMIS SEJAHTERA 2022 

POGRAM (Case Study of BAZNAS Ciamis Regency) 

Productive zakat is zakat assets that are given to mustahiq not spent or 

consumed but developed and used to help their businesses, so that with these 

efforts mustahik can fulfill their daily needs continuously. Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) of Ciamis Regency has its own strategy in managing zakat 

so that zakat can be received by those who are entitled to receive it. The main 

weakness of small entrepreneurs in starting their business is actually not solely in 

the lack of capital, but rather in the mental attitude and readiness of business 

management. 

This research method is a descriptive study using a qualitative approach. 

Descriptive research is research that is intended to collect information about the 

status of existing symptoms, namely the condition of the symptoms according to 

what they were at the time the research was carried out. In this study using 

qualitative research methods, by analyzing the utilization of productive zakat in 

empowering mustahik economic enterprises in the Ciamis Sejahtera program. 

Sources of data in this study are primary data sources and secondary data. 

Collecting data in this study will be carried out by means of observation, 

interviews and documentation. 

The results of the study show that productive utilization of zakat funds at 

BAZNAS Ciamis Regency has been going well because the funds have been 

realized according to or on target, namely people who are included asnaf who are 

8 . Utilization at BAZNAS Ciamis Regency is beneficial and has a positive impact 

on the community by increasing income. As well as there are several indicators 

that need to be maximized including: supervision and methods given to business 

groups. 
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